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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT WAJIB PAJAK DALAM 
MENGGUNAKAN SISTEM E-FILING 
 (Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara) 
 
FACTORS AFFECTING THE INTERESTS OF TAXPAYERS IN USING  
E-FILING FACILITY 
 (A Case Study on Tax Office North Makassar) 
 
 
Khaerunnisa Nur Fatimah Syahnur 
Abdul Rahman 
 Syarifuddin Rasyid  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat 
wajib pajak dalam menggunakan e-filing. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel dependen yaitu minat wajib pajak sedangkan 
variabel independennya yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 
keamanan dan kerahasiaan, kerumitan, kesiapan teknologi dan informasi, dan 
sumber daya manusia. Respondennya adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
menggunakan e-filing dan terdaftar di KPP Pratama Makassar Utara. Penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan sampel sebanyak 108 
responden. Hasil menunjukkan bahwa: (1) Persepsi Kegunaan berpengaruh 
positif terhadap Minat dalam Penggunaan E-Filing, (2) Persepsi Kemudahan 
berpengaruh positif terhadap Minat dalam Penggunaan E-Filing, (3) Keamanan 
dan Kerahasiaan berpengaruh positif terhadap Minat dalam Penggunaan E-Filing 
(4) Kerumitan tidak berpengaruh positif terhadap Minat dalam Penggunaan E-
Filing (5) Kesiapan Teknologi dan Informasi berpengaruh positif terhadap Minat 
dalam Penggunaan e-filing. (6) Sumber Daya Manusia berpengaruh positif 
terhadap Minat dalam Penggunaan e-filing. 
 
Kata Kunci : E-Filing, Minat Wajib Pajak, Kerumitan 
 
The purpose of this research is to examine the factors affecting interests of 
taxpayers in using e-filing facility. The independent variables of this research are 
perceived usefulness, perceived ease of use, security and privacy, complexity, 
readiness technology taxpayers information and human resources. Data used in 
this research is primary data by using questionnaires. Respondent are the 
Individual Taxpayers who used e-filing and listed in Tax Office North 
Makassar.This research used multiple linear regression analysis that involved 
108 respondents. The results show that: (1) perceived usefulness affects 
positively the intention to use E-filing, (2) perceived ease of use affects positively 
the intention to use E-Filing, (3) security and privacy affects positively the 
intention to use E-Filing,  (4) complexity affects negatively the intention to use E-
filing, (5) Readiness Technology Taxpayers Information affects positively the 
intention to use E-Filing (6) Human Resources affects positively the intention to 
use E-Filing. 
 
Keywords: E-filing, Interests of Taxpayers, Complexity 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
 
1.1 Latar Belakang 
 Peran pajak di Indonesia saat ini sangatlah penting dalam pembiayaan 
negara. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015 jumlah 
penerimaan negara yang berasal dari pajak sebesar 1.240.418,86 miliar rupiah, 
sedangkan penerimaan negara yang bukan berasal dari pajak sebesar 
255.628,48 miliar rupiah. Hal itu menunjukkan bahwa sekitar 82,91% sumber 
pendapatan Negara berasal dari sektor perpajakan. Oleh karena itu pemungutan 
pajak (tax effort) di Indonesia menjadi salah satu perhatian penting bagi 
pemerintah. Instansi pemerintah yang diberi tugas dan wewenang sebagai 
pengumpul penerimaan pajak (fungsi budgetair) di Indonesia adalah Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP). 
Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dimulai pada tahun 
2004 sampai sekarang berusaha memenuhi tuntutan jaman yang dinamis, 
dengan memperbaiki efisiensi dan efektifitas guna memperbaiki kinerja 
penerimaan pajak dalam momentum modernisasi perpajakan di seluruh unit 
kerjanya. Salah satu bentuk modernisasi perpajakan dalam hal pengggunaan 
teknologi informasi dalam administrasi perpajakan adalah penerapan media 
elektronik e-system.  
Administrasi perpajakan merupakan suatu proses yang mencakup semua 
kegiatan melaksanakan berbagai fungsi perpajakan. Fungsi Perpajakan itu 
antara lain: Pendaftaran, pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT), menerbitkan 
 
 
 
 
2 
Surat Ketetapan Pajak (SKP), penagihan utang pajak, menyelesaikan sengketa 
dengan Wajib Pajak sesuai dengan kewenangan Direktorat Jenderal Pajak dan 
menghapus utang pajak (Susanto, 2011).  
 Presiden Republik Indonesia bersama-sama dengan DJP meluncurkan 
produk e-system yang berjenis, Electronic Filing System (e-filing) yaitu sistem 
pelaporan/penyampaian pajak dengan SPT secara elektronik yang dilakukan 
secara online dan real time melalui penyedia layanan aplikasi atau Application 
Service Provider (ASP). E-Filing dibuat oleh DJP dengan tujuan memberikan 
kemudahan kepada wajib pajak dalam hal pelaporan pajak melalui SPT 
Tahunan. E-Filing fokus untuk melakukan peningkatan pelayanan terhadap Wajib 
Pajak Orang Pribadi (WPOP), sehingga untuk saat ini e-filing  melayani 
penyampaian dua jenis SPT saja, yaitu SPT Tahunan PPh WPOP Formulir 
1770S dan SPT Tahunan PPh WPOP 1770SS, sednagkan  untuk formulir 
lainnya dapat dilaporkan melalui Penyedia Jasa Aplikasi/Apllicatiion Service 
Provider (ASP). Secara khusus, penyampaian SPT atau penyampaian 
pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik melalui e-Filing 
pada situs DJP diatur melalui Peraturan Direktur Jenderal Pajak , Nomor  PER-
1/PJ/2014 tentang Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan bagi 
WP Orang Pribadi yang menggunakan Formulir 1770S atau 1770SS secara e-
Filing melalui Website Direktorat Jenderal Pajak.  
Sistem e-filing yang dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan 
pelayanan kepada WP ini tampaknya belum mendapat respon yang cukup baik 
oleh para Wajib Pajak di KPP Makassar Utara. Hal ini terbukti dari tabel di bawah 
yang menunjukkan pengguna e–filing sangat sedikit jika dibandingkan dengan 
jumlah WPOP terdaftar dari tahun 2013 sampai 2015, seperti yang dapat dilihat 
pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Jumlah WP Terdaftar Dibandingkan dengan Jumlah Pengguna e-filing 
 
Tahun 
WP 
Terdaftar 
Jumlah Pengguna E-filing Aktif Tidak Aktif 
2013 97,176 3,689 79.071 18.105 
2014 106,119 9,315 70.219 35.900 
2015 127,665 20,745 72.735 54.930 
Jumlah 330,960 28,749 222.025 108.935 
Sumber: KPP Makassar Utara 
 
Dari Tabel 1.1 menunjukkan dari jumlah WP yang terdaftar di KPP 
Makassar Utara hanya sekitar 8,68% yang menggunakan e-filing. Jumlah WP 
terdaftar di KPP Makassar Utara dalam tiga tahun terakhir sebanyak 330.960, 
sedangkan jumlah pengguna e-filing hanya sebesar 28.749.  
Dari beberapa penelitian yang terkait dengan penerimaan perilaku wajib 
pajak terhadap pelaporan SPT Tahunan melalui e-Filing adalah Wibisono dan 
Toly (2014) menggunakan model teori UTAUT milik Venkatesh et al. (2003), 
Desmayanti (2012) menggunakan model teori TAM dan TPB milik Davis (1989) 
dan Ajzen (1988). 
Minat adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu yang 
merupakan kekuatan didalam dan tampak di luar sebagai gerak-gerik (Purwanto, 
1998). Minat dapat didefinisikan sebagai rasa ketertarikan seseorang akan suatu 
objek atau aktivitas yang murni dalam dirinya sendiri. Pada dasarnya minat ialah 
bentuk penerimaan atas keinginan diri sendiri dengan suatu objek atau aktifitas, 
yang dalam penelitian ini objek atau aktivitasnya adalah penggunaan e-Filing.  
Minat wajib pajak terhadap penggunaan e-Filing didasari oleh persepsi 
wajib pajak terhadap e-Filing, serta pengalaman yang didapat oleh wajib pajak 
dari e-Filing. Dapat dikatakan, minat penggunaan e-Filing adalah ukuran 
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kekuatan dari minat seseorang untuk menggunakan atau tidak menggunakan 
terhadap adanya sistem e-Filing. 
E-Filing menawarkan banyak manfaat kepada penggunanya, seperti 
kemudahan dalam pelaporan karena dengan menggunakan e-filing, pelaporan 
SPT dapat dilakukan dalam waktu 24 jam melalui jaringan internet yang memiliki 
proses online dan real time, selain itu pengguna e-filing juga dapat memonitoring 
akan proses kemajuan secara real time dari pelaporan pajak yang telah 
dikirimkan. Mengurangi kemungkinan kesalahan penginputan data karena 
software secara otomatis dapat memeriksa apakah terjadi kesalahan dalam 
penginputan data. Selain itu e-filing juga memberikan keamanan yang tinggi 
pada data pengguna. Karena sistem e-filing dilindungi secara khusus sehingga 
hanya sistem computer Direktorat Jenderal Pajak yang dapat mengakses data 
tersebut.  
Dari manfaat-manfaat ini, salah satu faktor yang mempengaruhi minat 
pengguna e-Filing sehingga terjadi jumlah peningkatan pengguna adalah adanya 
faktor persepsi kegunaan (perceived usefulness). Dari penelitian yang dilakukan 
oleh Desmayanti (2012) Wajib Pajak akan berminat untuk menggunakan fasilitas 
e-filing apabila mereka telah mengetahui manfaat dari penggunaan e-filing. 
Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) merupakan salah satu variabel yang 
dipilih oleh peneliti, karena peneliti ingin melihat manfaat yang dapat diberikan e-
Filing kepada wajib pajak orang pribadi sehingga wajib pajak berminat untuk 
menggunakannya, selain itu e-Filing merupakan sistem yang baru dikembangkan 
oleh DJP, sehingga bisa diketahui seberapa banyak manfaat yang dapat 
diberikan e-Filing kepada wajib pajak orang pribadi. 
Persepsi kegunaan diyakini oleh individu adalah manfaat yang akan 
dapat diperoleh apabila menggunakan suatu teknologi informasi, salah satunya 
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e-Filing. Dari persepsi kegunaan dapat memotivasi perilaku wajib pajak orang 
pribadi terhadap pelaporan pajak secara online dan minat untuk 
menggunakannya. Pada penelitian terpisah, Lie dan Sadjiarto (2013) juga 
menyebutkan bahwa wajib pajak akan berminat untuk menggunakan e-Filing 
apabila mereka telah mengetahui manfaat dari penggunaan e-Filing.  
Sistem e-Filing dapat berlangsung secara cepat dan dapat digunakan 
kapanpun dan dimanapun selama wajib pajak terhubung dengan akses internet, 
WP hanya perlu mengakses website yang disediakan DJP untuk menggunakan 
atau mengisi SPT. Jika sudah selesai mengisi, wajib pajak hanya perlu 
meng”klik” pilihan submit untuk melaporkan SPT Tahunannya tanpa perlu 
mencari dropbox atau pergi mengantri di KPP. Jadi di dalam sistem e-Filing 
terdapat kemudahan yang diberikan kepada wajib pajak. Oleh karena itu, faktor 
lain yang mempengaruhi minat pengguna e-Filing adalah persepsi kemudahan 
(perceived ease of use). Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) 
merupakan variabel kedua yang dipilih oleh peneliti, karena peneliti ingin 
mengetahui apakah kemudahan yang diberikan oleh sistem e-Filing dapat 
mempengaruhi minat wajib pajak, selain itu peneliti ingin membuktikan e-Filing 
dapat memberikan banyak kemudahan kepada wajib pajak. 
Susanto (2011) menyebutkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 
terhadap minat wajib pajak untuk menggunakan e-Filing. Hasil tersebut juga 
didukung oleh penelitian yang dilakuka Tanina (2016) yang mengatakan bahwa 
persepsi kemudahan mempengaruhi minat menggunakan e-filing karena 
persepsi wajib pajak menunjukkan e-filing merupakan salah satu cara yang 
mudah untuk melaporkan kewajiban perpajakannya. 
Faktor lain yang mempengaruhi minat pengguna e-Filing adalah 
keamanan dan kerahasiaan (security and privacy). Berdasarkan hasil penelitian 
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yang dilakukan Ekamaulana (2016) menyatakan bahwa keamanan dan 
kerahasiaan berpengaruh positif terhadap minat wajib pajak menggunakan e-
Filing. Namun hasil penelitian sebelumnya tidak konsisten dengan penelitian 
Dewi (2009) yang menyebutkan bahwa keamanan dan kerahasiaan tidak 
berpengaruh dan tidak berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-
Filing. Perbedaan hasil penelitian inilah yang membuat peneliti memilih untuk 
menggunakan variabel keempat keamanan dan kerahasiaan (security and 
privacy). 
Setelah menerima manfaat, kemudahan, serta keamanan dan 
kerahasiaan dalam menggunakan e-Filing yang dapat memicu minat wajib pajak 
dalam menggunakannya, faktor lain yang dapat mempengaruhi minat wajib pajak 
dalam menggunakan e-Filing adalah kerumitan (complexity). Hal ini didukung 
penelitian Dewi (2009) yang menyebutkan dalam penelitiannya bahwa kerumitan 
berpengaruh terhadap minat menggunakan e-Filing. Namun, tidak konsisten 
dengan penelitian Desmayanti (2012) yang menyatakan bahwa kerumitan tidak 
berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan e-Filing. Perbedaan hasil 
inilah yang menjadi dasar peneliti memilih variabel kerumitan. 
Desmayanti (2012) menunjukkan bahwa kesiapan teknologi pada 
dasarnya dipengaruhi oleh individu itu sendiri, apakah dari dalam diri individu 
siap menerima teknologi khususnya dalam hal ini e-filling. Jika Wajib Pajak bisa 
menerima sebuah teknologi baru maka Wajib Pajak tersebut tidak ragu-ragu 
untuk melaporkan pajaknya menggunakan e-filling. Kesiapan teknologi informasi 
juga mempengaruhi kemajuan pola pikir individu, artinya semakin individu siap 
menerima teknologi yang baru berarti semakin maju pemikiran individu tersebut 
yaitu bisa beradaptasi dengan teknologi yang semakin lama semakin 
berkembang ini. Desmayanti (2012) menyimpulkan bahwa Kesiapan Teknologi 
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Informasi Wajib Pajak berpengaruh signifikan positif terhadap Intensitas Perilaku 
dalam Penggunaan e-filing. Pada penelitian terpisah Wibisono dan Toly (2014) 
mereka membuktikan bahwa variabel kesiapan teknologi informasi 
mempengaruhi minat Wajib Pajak dalam menggunakan e-filing di Surabaya.  
Dari beberapa penelitian di atas, peneliti menambahkan variable 
independen berupa keamanan dan kerahasiaan (security and privacy), kerumitan 
(complexity), dan Kesiapan Teknologi informasi Wajib Pajak (readiness 
technology taxpayers information). Selain dari dua variabel persepsi kegunaan 
(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan (perceived ease of use). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Ekamaulana (2016) dan  Wibisono dan 
Toly (2014) dengan menggunakan model TPB, TAM dan UTAUT. 
 Perbedaan pertama pada penelitian ini dengan penelitian yang dijadikan 
acuan terletak pada variabel yang digunakan. Perbedaan kedua yang menjadi 
perbedaan terakhir yaitu, Kota Makassar sebagai objek dalam penelitian ini. 
Nantinya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan faktor-faktor perilaku 
yang menyebabkan adanya kenaikan dari pengguna e-Filing serta penyebab 
beberapa wajib pajak masih belum ingin menggunakan e-Filing. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka judul penelitian ini adalah 
“Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Wajib Pajak dalam Menggunakan 
Fasilitas E-Filing” 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat dibuat 
rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat wajib pajak 
dalam menggunakan e-filing? 
2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat wajib 
pajak dalam menggunakan e-filing? 
3. Apakah keamanan dan kerahasiaan berpengaruh terhadap minat 
wajib pajak dalam menggunakan e-filing? 
4. Apakah kerumitan berpengaruh terhadap minat wajib pajak dalam 
menggunakan e-filing? 
5. Apakah kesiapan teknologi informasi berpengaruh terhadap minat 
wajib pajak dalam menggunakan e-filing? 
6. Apakah kesiapan sumber daya manusia berpengaruh terhadap minat 
wajib pajak dalam menggunakan e-filing? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan terhadap minat wajib 
pajak menggunakan e-filing.  
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat 
wajib pajak menggunakan e-filing. 
3. Untuk mengetahui pengaruh keamanan dan kerahasiaan terhadap 
minat wajib pajak menggunakan e-filing. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh kerumitan terhadap niat wajib pajak 
menggunakan e-filing. 
5. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan teknologi informasi terhadap 
minat wajib pajak menggunakan e-filing. 
6. Untuk mengetahui pengaruh SDM terhadap minat wajib pajak 
menggunakan e-filing. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka kontribusi yang 
dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :  
 
1. Kegunaan Teoretis  
Penelitian ini secara teoretis bertujuan untuk menguji pengaruh 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, pengaruh keamanan dan 
kerahasiaan, pengaruh kerumitan serta kesiapan teknologi informasi 
terhadap minat Wajib Pajak menggunakan e-filing terhadap WPOP di 
Kota Makassar. Melalui penelitian ini peneliti ingin membuktikan 
secara empiris bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 
keamanan dan kerahasiaan, kerumitan serta kesiapan teknologi akan 
mempengaruhi niat WPOP kota Makassar untuk melaporkan SPT 
Tahunan melalui e-filing. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi gambaran kepada DJP dalam meningkatkan jumlah 
pengguna e-filing serta dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya mengenai peranan pendidikan perpajakan. 
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2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi : 
a. Peneliti 
Penelitian ini akan memberikan wawasan bagi peneliti terkait 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat wajib pajak menggunakan 
e-filing. 
b. Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 
para akademisi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
wajib pajak di kota Makassar menggunakan e-filing, terutama 
untuk Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. Dengan begitu, akademisi dapat mengajarkan 
bagaimana cara mengisi e-filing dan tata cara pelaporannya 
sehingga dapat dipertimbangkan sebagai bahan ajar dalam 
perkuliahan. 
c. Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kebijakan 
dalam rangka meningkatkan jumlah wajib pajak sebagai pelapor 
SPT PPh Tahunan Orang Pribadi yang pelaporannya melalui e-
filing. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 
pemahaman pemerintah tentang persepsi kegunaan, persepsi 
kemudaha, keamanan dan kerahasiaan, kerumitan, dan kesiapan 
tekonologi informasi wajib pajak akan mempengaruhi minat wajib 
pajak kota Makassar untuk melaporkan SPT Tahunan melalui e-
filing.  Diharapkan pemerintah dapat menentukan sikap yang 
bijaksana dalam membuat langkah selanjutnya demi mencapai 
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target pengguna e-filing , seperti menambahkan fitur-fitur yang 
ditawarkan kepada wajib pajak, membuat aplikasi e-filing melalui 
playstore atau app store sehingga dapat diakses lebih mudah oleh 
para pengguna, memberikan pelatihan dan penyuluhan mengisi 
SPT dengan menggunakan sistem e-filing, serta meningkatkan 
tingkat keamanan dari sistem e-filing untuk meningkatkan minat 
wajib pajak dalam menggunakan e-filing sebagai pilihan dalam 
pelaporan pajaknya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
Pembahasan dalam proposal ini dibagi dalam tiga bab dan didalam tiap 
bab dibagi dalam sub-sub bab. Adapun rincian masing-masing bab adalah 
sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan  
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II Tinjauan Pustaka  
Bab ini berisi tinjauan teori yang diperlukan dalam menunjang penelitian 
dan konsep yang relevan untuk membahas permasalahan yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini, tinjauan atas penelitian 
terdahulu,kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian 
Pada bab ini membahas mengenai metode atau langkah-langkah apa 
saja yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu meliputi metode dan jenis 
penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
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data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data, 
dan analisis data yang digunakan.  
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pada bab ini membahas mengenai deskripsi data, pengujian hipotesis 
dan pembahasan.  
BAB V PENUTUP    
Bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan, saran, dan keterbatasan 
penelitian.  
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Landasan Teori 
Pada bab ini akan dijelaskan beberapa teori yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu : Theory of Planned Behavior (TPB), Technology Acceptance 
Model (TAM),  Unified theory of acceptance and use of technology ( UTAUT ) , 
Task Technology Fit (TTF), definisi pajak, e-filing, variabel dalam penelitian yaitu 
Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness), Persepsi Kemudahan (Perceived 
Ease of Use), Kerumitan (Complexity), Keamanan dan Kerahasiaan (Security 
and Privacy), Kondisi Fasilitas (Facilitating Condition). 
 
2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 
Pengembangan lebih lanjut dari TRA (Theory of Reasoned Action) adalah 
Theory of Planned Behavior (TPB). Di dalam TPB, Ajzen (1991), Ia 
menambahkan variabel yang belum ada dalam TRA, yaitu kontrol perilaku 
(control beliefs). Kontrol perilaku adalah persesi kemudahan atau kesulitan 
dalam melakukan suatu perilaku dimana konstruk persepsi kontrol keperilakuan 
(perceived behavioral control) ditambahkan untuk memahami keterbatasan yang 
dimiliki individu dalam rangka melakukan perilaku tertentu. Secara lebih lengkap 
Ajzen (2005) menambahkan faktor latar belakang individu ke dalam TPB, 
sehingga secara skematik TPB dijelaskan sebagaimana gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 
Theory of Planned Behaviour (TPB) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Ajzen, 2005 
 
 
 
Model Teori Planned Behavior (Perilaku yang direncanakan) mengandung 
beberapa variabel, antara lain. 
1. Keyakinan Perilaku (behavioral belief) yaitu hal-hal yang diyakini 
oleh individu mengenai sebuah perilaku dari segi positif dan 
negative, sikap terhadap perilaku atau kecenderungan untuk 
bereaksi secara efektif terhadap suatu perilaku, dalam bentuk 
suka atau tidak suka pada perilaku tersebut. 
2. Keyakinan normative (normative beliefs) yang berkaitan langsung 
dengan pengaruh lingkungan yang secara tegas dikemukakan 
oleh Lewin dalam Field Theory. Pendapat Lewin ini juga 
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ditegaskan oleh Ajzen melalui TPB. Menurut Ajzen, faktor 
lingkungan social khususnya orang-orang yang berpengaruh bagi 
kehidupan individu dapat mempengaruhi keputusan individu. 
3. Keyakinan terhadap control (control beliefs) adalah keyakinan 
tentang adanya faktor-faktor yang dapat memfasilitasi atau 
menghambat kinerja perilaku. 
Kemudian ketiga faktor tersebut menimbulkan adanya minat (intention) yang 
selanjutnya akan menentukan apakah individu akan menggunakan sistem 
tersebut atau tidak (behavior). 
 
2.1.2 Technology Acceptance Model (TAM) 
 Davis (1989) menyusun suatu model untuk menjelaskan penerimaan 
teknologi yang akan digunakan oleh pengguna teknologi yang disebut 
Technology Acceptance Model (TAM). Dalam model ini, Davis menggunakan 
TRA sebagai grand theory dalam memformulasi TAM namun tidak mengadopsi 
semua komponen teori TRA.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Davis, 1989 
Gambar 2.2  
Technology Acceptance Model (TAM) 
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Tujuan utama TAM adalah untuk mendirikan dasar penelusuran pengaruh 
faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan pengguna komputer. 
TAM merupakan hasil pengembangan lebih lanjut dari Theory of Reasoned 
Action (TRA), yang lebih dulu dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1980) 
dimana menjelaskan bahwa reaksi dan persepsi pengguna terhadap suatu 
sistem informasi atau teknologi, akan menentukan sikap dan perilaku dari 
pengguna.  
Menurut Davis dalam Ramdhani (2007) menjelaskan perilaku individu 
untuk menggunakan TI (Teknologi Informasi) dimulai dari adanya persepsi 
mengenai manfaat (usefulness) dan persepsi mengenai kemudahan 
menggunakan TI (ease of use). Kedua unsur ini bila dikaitkan dengan TRA 
adalah bagian dari Belief. Persepsi kegunaan didefinisikan oleh Davis 
berdasarkan definisi dari useful yaitu capable of being used advantageously, 
atau bisa digunakan untuk tujuan yang menguntungkan. Individu meyakini 
persepsi kegunaan dapat memberikan manfaat jika individu menggunakan TI. 
Kegunaan ini juga dihubungkan dengan peningkatan kinerja individu yang secara 
langsung atau tidak langsung memberikan dampak bagi individu untuk 
memperoleh keuntungan-keuntungan baik bersifat fisik atau materi maupun non 
materi dalam konteks organisasi. 
 Variabel lain yang dikemukakan Davis mempengaruhi kecenderungan 
individu menggunakan TI adalah persepsi terhadap kemudahan dalam 
menggunakan TI. Kemudahan (ease) bermakna tanpa kesulitan atau 
terbebaskan dari kesulitan atau tidak perlu berusaha keras. Dengan kata lain, TI 
tidak membutuhkan usaha yang besar dalam penggunaannya dan tidak 
merepotkan penggunanya. 
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 Davis (1989) melakukan riset dengan cara menyajikan masing-masing 6 
item (tabel 2.1) untuk menjelaskan lebih jauh mengenai keterkaitan antara 
persepsi terhadap kegunaan dan persepsi terhadap kemudahan menggunakan. 
 
Tabel 2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Teknologi Informasi 
 
No Kegunaan (usefulness) Kemudahan (eye of use) 
1 Bekerja lebih cepat Mudah dipelajari 
2 Kinerja Dapat dikontrol 
3 Produktivitas meningkat Jelas dan mudah dipahami 
4 Efektif Fleksibel 
5 Mempermudah tugas Mudah dikuasai/terampil 
6 Kegunaan Mudah digunakan 
 
Dari dua variabel tersebut, yaitu persepsi kegunaan (Perceived 
usefulness) dan persepsi terhadap kemudahan penggunaan TI (Perceived ease 
of use), dapat mempengaruhi sikap (Attitude) individu terhadap penggunaan TI, 
yang kemudian individu akan menentukan apakah ia berniat untuk menggunakan 
TI atau tidak menggunakan TI (Intention). Dari niat untuk menggunakan TI akan 
menentukan apakah indiviu akan menggunakan TI atau tidak menggunakan TI 
(Behavior). Davis (1989) menjelaskan, dalam TAM persepsi kegunaan 
(usefulness) juga mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan TI tetapi 
tidak berlaku sebaliknya. Sehingga, individu tidak terlalu memperhatikan apakah 
TI mudah atau tidak mudah selama memberikan manfaat dalam tugas-tugas 
yang dikerjakannya. 
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2.1.3 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology ( UTAUT )  
 UTAUT merupakan salah satu model penerimaan teknologi terkini yang 
dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) . Model ini disusun berdasarkan 
teori-teori dasar mengenai perilaku pengguna teknologi dan model penerimaan 
teknologi. UTAUT menggabungkan fitur-fitur yang berhasil dari delapan teori 
penerimaan teknologi terkemuka menjadi satu teori yaitu TRA, TAM, TPB, 
Motivational Model, Model Pemanfaatan Personal Computer, Teori Difusi 
Inovasi, dan SCT. Model ini terdiri dari empat variabel sebagai determinant 
terhadap tujuan dan penggunaan teknologi informasi, yaitu (1) ekspektasi kinerja, 
(2) ekspektasi usaha, (3) pengaruh sosial, dan (4) kondisi fasilitas, dan empat 
variabel sebagai moderator (moderating variables) antar determinan dengan 
tujuan dan penggunaan teknologi informasi, yaitu (1) jenis kelamin, (2) usia, (3) 
pengalaman, dan (4) voluntariness (wajib atau tidaknya menggunakan sistem 
informasi dalam pekerjaan). 
 
2.1.4  Task Technology Fit (TTF)  
 Task Technology Fit (TTF) dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson 
(1995) yang menyatakan bahwa teknologi dapat membantu individu  dalam  
melaksanakan  tugas-tugasnya,  sehingga  teknologi  memiliki dampak positif 
terhadap kinerja individu jika teknologi tersebut cocok dengan tugas-tugas yang 
harus dilaksanakan oleh individu tersebut. Secara lebih spesifik, Menurut 
Goodhue dan Thomson (1995) penilaian terhadap keberhasilan suatu sistem 
informasi bergantung pada pelaksanaan sistem informasi tersebut, kemudahan 
bagi pengguna, dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. Prioritas TTF 
adalah interaksi antara tugas, teknologi, dan individu. Berbagai macam tugas 
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yang pasti membutuhkan berbagai macam fungsi teknologi yang pasti. Model ini 
mengindikasikan bahwa kinerja akan meningkat ketika sebuah teknologi 
menyediakan fitur dan dukungan yang tepat dikaitkan dengan tugas.  
 Maka dalam penelitian ini Task Technology Fit (TTF) dijadikan sebagai 
dasar hipotesis pertama yaitu menyinggung bahwa Wajib Pajak akan 
menggunakan sistem e-filling karena sistem e-filling tersebut dirasakan 
memberikan manfaat yang positif bagi para Wajib Pajak tersebut sehingga 
persepsi kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan atau penggunaan secara 
berkelanjutan (intensitas).  
 Task Technology Fit (TTF) juga digunakan sebagai dasar hipotesis ketiga 
bahwa tingkat keamanan dan kerahasiaan merupakan manfaat positif yang 
diberikan e-filling sehinggga berpengaruh terhadap perilaku Wajib Pajak untuk 
menggunakan sistem e-filling tersebut bahkan secara berkelanjutan (intensitas). 
 
2.1.5  Definisi Pajak 
 Menurut UU No.16 Tahun 2009 Pasal 1 Tentang Ketentuan Umum dan 
Perpajakan, pajak merupakan suatu konstribusi wajib kepada negara yang 
terhutang oleh setiap orang maupun badan yang sifatnya memaksa namun tetap 
berdasarkan pada Undang-Undang, dan tidak mendapat imbalan secara 
langsung serta digunakan untuk kebutuhan negara juga kemakmuran rakyatnya.  
 Menurut Mardiasmo (2016:3) pajak adalah iuran dari rakyat kepada kas 
negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada 
mendapat jasa timbal (kontrapretasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang 
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni pengeluaran-
pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Menurut Mardiasmo 
 
 
 
 
20 
(2016:4), fungsi pajak dapat dibedakan atas beberapa jenis. Adapun fungsi pajak 
tersebut adalah: 
a. Fungsi budgetair, pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk 
membiayai pengeluaran-pengeluarannya.  
b. Fungsi regulerend, pajak sebagai alat mengatur atau melaksanakan 
kebijaksanaan pemerintah dalam bidang social dan ekonomi. 
Contoh : 
a. Pajak yang tinggi dikenakan terhadap minuman keras untuk mengurangi 
konsumsi minuman keras. 
b. Pajak yang tinggi dikenakan terhadap barang-barang mewah untuk 
mengurangi gaya hidup konsumtif. 
c. Tarif pajak untuk ekspor sebesar 0% untuk mendorong ekspor produk 
Indonesia di pasaran dunia. 
 Wajib pajak (WP) menurut Undang-Undang No. 16 tahun 2009 tentang 
perubahan keempat atas Undang-Undang No. 6 tahun 1983 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat 1 adalah orang pribadi atau 
badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 
ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan, termasuk pemungut pajak 
atau pemotong pajak tertentu. Salah satu kewajiban perpajakan yang dimaksud 
adalah pelaporan pajak secara berkala kepada DJP. 
 Di dalam Undang-Undang No. 16 tahun 2009 juga membedakan WP 
menjadi tiga jenis, yaitu WP orang pribadi, badan, dan bendaharawan 
pemerintah. 
1. Wajib Pajak Pribadi adalah setiap orang pribadi yang memiliki penghasilan di 
atas pendapatan tidak kena pajak. Di Indonesia, setiap orang wajib 
mendaftarkan diri dan mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), 
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kecuali ditentukan dalam Undang-Undang. 
2. Wajib Pajak Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang 
merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak 
melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, 
perseroan lainnya, badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah 
dengan nama dan dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi, dana 
pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa,organisasi 
sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya 
termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.  
3. Wajib Pajak Bendaharawan adalah Bendaharawan Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Daerah, Instansi atau lembaga pemerintah, Lembaga Negara 
lainnya, dan Kedutaan Besar Republik Indonesia di Luar Negeri, yang 
membayar gaji, upah, tunjangan, honorarium dan pembayaran lain dengan 
nama apapun sehubungan dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan. 
  Setiap Wajib Pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan 
objektif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 
sudah mendapatkan kewajiban untuk mendaftarkan diri pada kantor Direktorat 
Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat 
kedudukan wajib pajak dan kepadanya diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP). 
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) adalah nomor yang diberikan kepada 
wajib pajak sebagai sarana dalam administrasi perpajakan yang dipergunakan 
sebagai tanda pengenal diri atau identitas wajib pajak dalam melaksanakan hak 
dan kewajiban perpajakannya. NPWP dipergunakan sebagai tanda pengenal diri 
atau identitas wajib pajak. Oleh karena itu, wajib pajak harus mencantumkan 
NPWP dalam setiap dokumen yang berhubungan dengan dokumen perpajakan. 
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Dokumen yang dimaksud adalah Surat Pemberitahuan (SPT). Dalam penelitian 
ini yang diteliti adalah pelaporan SPT Tahunan yang dilakukan oleh Wajib Pajak 
Orang Pribadi. Berikut ini adalah tabel yang menggambarkan batas waktu 
penyampaian dan pelaporan SPT Tahunan. 
 
 
Tabel 2.2 Jenis, batas waktu pembayaran dan pelaporan SPT 
No Jenis SPT Batas Waktu  
Pembayaran 
Batas Waktu  
Pelaporan 
1 PPh – Orang Pribadi Sebelum SPT Tahunan  
PPh disampaikan 
Akhir bulan ketiga 
setelah berakhirnya 
tahun atau  
bagian tahun pajak 
2 PPh – Badan Sebelum SPT Tahunan  
PPh disampaikan 
Akhir bulan keempat 
setelah berakhirnya 
tahun atau 
bagian tahun pajak 
3 PBB 6 (enam) bulan sejak  
tanggal diterimanya SPT 
- 
Sumber:  www.pajak.go.id 
 
Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat yang digunakan Wajib Pajak 
untuk melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran pajak, objek pajak 
dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. SPT dibedakan menjadi 
dua, yang pertama SPT Masa dan SPT Tahunan. SPT Masa yaitu surat 
pemberitahuan yang digunakan untuk melakukan pelaporan atas pembayaran 
pajak bulanan. Sementara SPT Tahunan yaitu Surat Pemberitahuan yang 
digunakan untuk pelaporan tahunan. SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi  
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terdiri dari 3 jenis formulir, yaitu: 
1. SPT Tahunan PPh WP OP 1770  
Digunakan bagi orang pribadi yang sumber penghasilannya antara lain dari 
usaha dan/atau pekerjaan bebas, seperti dokter yang melakukan praktek, 
pengacara, pedagang, pengusaha, konsultan dan lain-lain yang 
pekerjaannya tidak terikat, termasuk PNS/TNI/POLRI yang memiliki kegiatan 
usaha lainnya. 
2. SPT Tahunan PPh WP OP 1770S 
Digunakan bagi orang pribadi yang sumber penghasilannya diperoleh dari 
satu atau lebih pemberi kerja dan memiliki penghasilan lainnya yang bukan 
dari kegiatan usaha dan/ atau pekerjaan bebas. Contohnya karyawan, PNS, 
TNI, POLRI, Pejabat Negara, yang memiliki penghasilan lainnya antara lain 
sewa rumah, honor pembicara/pengajar/pelatih dan sebagainya. 
3. SPT Tahunan PPh WP OP 1770SS  
Digunakan bagi orang pribadi yang sumber penghasilannya dari satu 
pemberi kerja (sebagai karyawan) dan jumlah penghasilan brutonya tidak 
melebihi Rp60.000.000 (enam puluh juta rupiah) setahun serta tidak terdapat 
penghasilan lainnya kecuali penghasilan dari bunga bank dan bunga 
koperasi. 
 
2.1.6  E-filing  
 Lie & Sadjiarto (2013) menjelaskan E-filing adalah sistem yang dibuat 
oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk pelaporan SPT menggunakan sarana 
internet tanpa melalui pihak lain dan tanpa biaya apapun, dengan tujuan 
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memberikan kemudahan bagi WP dalam pembuatan dan penyerahan laporan 
SPT kepada DJP secara lebih mudah, lebih cepat, dan lebih murah. Sistem ini 
merupakan salah satu terobosan baru pelaporan SPT yang dibuat oleh DJP 
untuk membuat Wajib Pajak semakin mudah dan nyaman dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakannya. Dengan adanya e-filing Wajib Pajak tidak perlu lagi 
mengantri di Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Dengan e-filing DJP berharap 
dengan kemudahan tersebut dapat meningkatkan penerimaan pajak. E-filing 
dapat dilakukan melalui website Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yaitu 
https://djponlinepajak.go.id. E-filing melayani penyampaian dua jenis SPT, yaitu: 
1. SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi Formulir 1770S.  
Bagi WP yang mempunyai penghasilan dari satu atau lebih pemberi kerja; dari 
dalam negeri lainnya; dan/atau yang dikenakan Pajak Penghasilan final 
dan/atau bersifat final dan penghasilan lainnya yang bukan dari kegiatan 
usaha dan/atau pekerjaan bebas dengan penghasilan bruto lebih dari Rp 
60.000.000,00 Seperti karyawan, Pegawai Negeri Sipil (PNS), Tentara 
Nasional Indonesia (TNI), Kepolisian Republik Indonesia (POLRI), serta 
pejabat Negara lainnya, yang memiliki penghasilan lainnya antara lain sewa 
rumah, honor pembicara/pengajar/pelatih dan sebagainya. 
2.  SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi Formulir 1770SS.  
Formulir ini digunakan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi yang mempunyai 
penghasilan selain dari usaha dan/atau pekerjaan bebas dengan jumlah 
penghasilan bruto tidak lebih dari Rp60.000.000,00 setahun (pekerjaan dari 
satu atau lebih pemberi kerja). 
 
Dan berikut ini merupakan prosedur penggunaan e-filing adalah sebagai berikut: 
1. Mengajukan permohonan e-FIN ke Kantor Pelayanan Pajak terdekat yang 
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merupakan nomor identitas WP bagi pengguna e-filing. Karena hanya bisa 
digunakan sekali.  
2. Mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak e-filing di situs DJP paling lama 30 hari 
setelah diterbitkannya e-FIN.  
3. Menyampaikan SPT Tahunan PPh WP OP secara e-filing melalui situs DJP 
melalui empat langkah prosedural: (1) Mengisi e-SPT pada aplikasi e-filing di 
situs DJP, (2) Meminta kode verifikasi untuk pengiriman e-SPT, yang akan 
dikirim melalui email ataupun sms, (3) Mengirim SPT secara online dengan 
mengisikan kode verifikasi, dan (4) notofikasi status e-SPT dan Bukti 
Penerimaan Elektronik akan diberikan kepada WP melalui email. 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Wibisono dan Toly (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Minat Wajib Pajak dalam Penggunaan E-
filing di Surabaya” . Menyimpulkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, kesiapan teknologi dan informasi mempengaruhi minat wajib pajak 
dalam menggunakan fasilitas e-filing di Surabaya. 
Lie dan Sadjiarto (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Minat Wajib Pajak Untuk Menggunakan e-filing”. Hasil yang 
diperoleh adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap minat perilaku 
pengguna e-filing  adalah faktor social, persepsi kemudahan, persepsi terhadap 
kegunaan  dan yang terakhir adalah kesukarelaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tania (2016) dengan judul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Minat Wajib Pajak dalam Menggunakan Fasilitas e-filing” 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di KPP 
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Pratama Kepanjen dengan menyebarkan kuesioner kepada WPOP yang 
terdaftar yang menggunakan e-filing. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
pengujian adalah sikap, persepi kegunaan, persepsi kemudahan, norma social 
dan ekuitas pajak mempengaruhi minat dalam menggunakan e-filing. Sedangkan 
pengalaman dan kondisi fasilitas teknologi dan ekuitas pajak tidak 
mempengaruhi minat wajib pajak dalam menggunakan e-filing.  
Ekamaulana (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Minat Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 
Menggunakan E-filing”  menggunakan metode analisis Partial Least Square 
(PLS). Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, keamanan dan kerahasiaan dan kondisi yang memfasilitasi 
berpengaruh positif terhadap minat wajib pajak orang pribadi untuk 
menggunakan e-filing. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran  
 Dalam penelitian ini, peneliti ingin menguji pengaruh faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat wajib pajak dalam penggunaan e-filing di Makassar. 
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Gambar 2.3 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Perumusan Hipotesis  
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pengembangan hipotesis-
hipotesis penelitian dengan dasar argumentasi penelitian-penelitian terdahulu. 
Terdapat lima hipotesis penelitian yang akan dijabarkan sebagai berikut. 
 
 
 
Persepsi 
Kegunaan 
(X1) 
Minat Wajib Pajak 
dalam Penggunaan e-
filing di Makassar 
(Y) 
Keamanan dan 
Kerahasiaan 
(X3) 
Persepsi 
Kemudahan 
(X2) 
Kerumitan 
(X4) 
Kesiapan 
Teknologi 
Informasi 
(X5) 
Sumber Daya 
Manusia  
(X6) 
 
 
 
 
28 
2.4.1.  Pengaruh Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) terhadap Minat 
Wajib Pajak dalam Penggunaan E-Filing 
 Lie dan Sadjiarto (2013) membuktikan bahwa persepsi kegunaan dan 
kemudahan berpengaruh terhadap sikap dari individu. Semakin tinggi kegunaan 
dari e-filing maka akan mengurangi ketidakpuasan yang ada dalam penggunaan 
e-filing. Hasil yang sama juga didapat dari penelitian Wibisono dan Toly (2014) 
yang membuktikan bahwa semakin sistem itu berguna bagi Wajib Pajak makan 
Minat Wajib Pajak dalam menggunakan sistem e-filing di Surabaya akan 
semakin tinggi pula.  
Ekamaulana (2016) dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa persepsi 
kegunaan berpengaruh positif terhadap minat wajib pajak orang pribadi untuk 
menggunakan e-filing.  Hal ini dikarenakan wajib pajak merasakan banyaknya 
manfaat yang bisa didapatkan jika menggunakan e-filing, dari hematnya waktu, 
tenaga dan biaya, sampai meningkatkan produktivitas pelaporan pajak mereka. 
Ada banyak manfaat yang bisa didapat dari sebuah teknologi, karena alasan 
penciptaan teknologi sendiri adalah untuk membantu individu dalam mendukung 
aktivitasnya, contohnya e-Filing. Tetapi tidak semua individu menganggap 
teknologi baru seperti e-Filing berguna untuk mereka. Persepsi kegunaan 
merupakan suatu manfaat yang diharapkan oleh wajib pajak mengenai aktivitas 
pengisian SPT Tahunan secara online. Wajib pajak yang sebelumnya biasa 
mengisi SPT secara manual, kini dapat mengisi SPT secara online yang dapat 
memberikan banyak manfaat untuk wajib pajak. Sehingga, ketika wajib pajak 
menganggap bahwa e-Filing memberikan manfaat, maka wajib pajak akan 
berminat untuk menggunakan e-Filing. 
Berdasarkan beberapa studi yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
merumuskan hipotesis alternatif sebagai berikut : 
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 H1: Persepsi Kemudahan (Perceived Ease Of Use) berpengaruh positif   
terhadap Minat Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Menggunakan E-
Filing. 
 
2.4.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan (Perceived Ease Of Use) terhadap 
Minat Wajib Pajak dalam Penggunaan E-Filing 
Tania (2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa persepsi 
kemudahan memengaruhi minat menggunakan e-filing karena persepsi wajib 
pajak menunjukkan e-filing merupakan salah satu cara yang mudah untuk 
melaporkan kewajiban perpajakannya. Wibisono dan Toly (2014) menyatakan 
bahwa persepsi kemudahan mempengaruhi minat wajib pajak dalam 
menggunakan e-filing di Surabaya. Semakin sistem itu mudah bagi wajib pajak 
maka minat wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filing di Surabaya akan 
semakin tinggi pula.  
 Hal serupa juga disampaikan oleh Lie dan Sadjiarto (2013) dalam 
penelitiannya mereka membuktikan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 
terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan e-filing yang dimana hal ini 
sesuai dengan teori TAM yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan 
berpengaruh terhadap minat menggunakan sistem.  
 Ekamaulana (2016) dalam penelitiannya membuktikan bahwa persepsi 
kemudahan berpengaruh positif terhadap minat wajib pajak orang pribadi untuk 
menggunakan e-filing . Hal ini dikarenakan kemudahan yang didapat oleh wajib 
pajak jika menggunakan e-filing, sejauh mana sistem tersebut dapat membuat 
wajib pajak bebas dari usaha, berarti semakin mudah wajib pajak menggunakan 
sistem e-filing, semakin tinggi minat wajib pajak untuk menggunakannya. 
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Persepsi kemudahan merupakan salah satu variabel yang banyak 
digunakan untuk mengetahui pengaruh terhadap minat pengguna teknologi 
dalam mengunakannya. Kemudahan-kemudahan yang ditawarkan dari sistem e-
Filing seperti kemudahan dalam mengakses, kemudahan dalam mengisinya 
akan memicu wajib pajak untuk menggunakan e-Filing. Secara lebih lanjut, 
semakin tinggi kemudahan yang didapatkan oleh wajib pajak, maka semakin 
tinggi pula minat untuk menggunakan e-Filing. Berdasarkan beberapa studi yang 
telah diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis alternatif sebagai 
berikut: 
H2: Persepsi Kemudahan (Perceived Ease Of Use) berpemgaruh positif 
terhadap Minat Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Menggunakan E-
Filing. 
 
2.4.3  Pengaruh Keamanan dan Kerahasiaan (Security And Privacy) 
terhadap Minat Wajib Pajak dalam Penggunaan E-Filing 
 Wibisono dan Toly (2014) dalam penelitiannya membuktikan bahwa 
keamanan dan kerahasiaan mempengaruhi minat wajib pajak dalam 
menggunakan e-filing di Surabaya. Hal tersebut apabila tingkat keamanan dan 
kerahasiaan semakin meningkat maka minat wajib pajak dalam menggunakan e-
filing akan meningkat pula. Ekamaulana (2016) menyebutkan dalam 
penelitiannya keamanan dan kerahasiaan berpengaruh positif terhadap minat 
wajib pajak orang pribadi untuk menggunakan e-filing. Hal ini dikarenakan 
keamanan dan kerahasiaan data pribadi masing-masing wajib pajak merupakan 
hal yang penting untuk meyakinkan wajib pajak menggunakan e-filing.   
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 Dalam melaporkan pajak melalui e-Filing, Wajib Pajak akan memperoleh 
digital certificate yaitu sertifikat yang digunakan untuk proteksi data SPT dalam 
bentuk encryption (pengacakan) sehingga benar-benar terjamin kerahasiaannya. 
Selain itu data yang dikirim dilindungi secara khusus sehingga hanya sistem 
komputer Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang dapat membuka data tersebut. 
Wajib Pajak yang sudah paham akan keamanan dan kerahasiaan sistem e-Filing 
tersebut tentunya mereka akan menggunakan e-Filing atau dengan kata lain 
Keamanan dan Kerahasiaan mempunyai pengaruh yang positif terhadap Minat 
Wajib Pajak dalam Penggunaan E-Filing. Berdasarkan beberapa studi yang telah 
diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis alternatif sebagai berikut: 
H3: Keamanan dan Kerahasiaan (Security And Privacy) berpengaruh 
positif terhadap Minat Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam 
Menggunakan E-Filing. 
 
2.4.4 Pengaruh Kerumitan (Complexity) terhadap Minat Wajib Pajak dalam 
Penggunaan E-Filing 
Ekamaulana (2016) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa kerumitan 
tidak berpengaruh negative terhadap minat wajib pajak orang pribadi untuk 
menggunakan e-filing . Hal ini dikarenakan pada zaman komputerisasi seperti 
sekarang, kerumitan yang dirasakan oleh wajib pajak akan terbayar dengan lebih 
banyak manfaat yang mereka dapatkan daripada kerumitan itu sendiri. Sehingga 
meskipun dianggap rumit, wajib pajak tidak keberatan untuk menggunakannya 
karena manfaat yang diperoleh. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan 
Desmayanti (2012) bahwa kerumitan berpengaruh negatif terhadap intensitas 
perilaku dalam penggunaan e-Filing. Artinya semakin rumit teknologi tersebut, 
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mempengaruhi individu untuk tidak menggunakan teknologi tersebut. 
Kerumitan akan muncul, jika Wajib Pajak belum bisa menerima sebuah 
teknologi baru dalam pelaporan pajaknya (e-Filing) dengan alasan sudah 
nyaman mengisi SPT secara manual dan belum terbiasa menggunakan e-Filing, 
selain itu mereka menginterpretasikan bahwa teknologi yang baru ini dapat 
menyita waktu dalam mempelajarinya, sehingga Wajib Pajak enggan untuk 
menggunakan e-Filing. Ketika Wajib Pajak mempersepsikan bahwa e-Filing itu 
rumit, maka mereka akan cenderung untuk tidak menggunakan e-Filing atau 
dengan kata lain Kerumitan mempunyai pengaruh yang negatif terhadap minat 
perilaku dalam penggunaan e-Filing. Berdasarkan beberapa studi yang telah 
diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis alternatif sebagai berikut: 
H4: Kerumitan (Complexity) berpengaruh negatif terhadap Minat Wajib 
Pajak Orang Pribadi Dalam Menggunakan E-Filing. 
 
2.4.5 Pengaruh Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak (readiness 
technology taxpayers information) terhadap Minat Wajib Pajak dalam 
Penggunaan E-Filing 
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wibisono dan Toly (2014) kesiapan 
teknologi informasi mempengaruhi minat wajib pajak dalam menggunakan e-
filing di Surabaya. Hal tersebut apabila tingkat kesiapan teknologi informasi wajib 
pajak semakin meningkat maka minat wajib pajak dalam menggunakan e-filing 
akan meningkat pula. Desmayanti (2012) membuktikan dalam penelitiannya 
bahwa kesiapan teknologi informasi wajib pajak berpengaruh signifikan positif 
terhadap intensitas perilaku dalam penggunaan e-filing.  
H5: Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak (readiness technology 
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taxpayers information) berpengaruh positif terhadap Minat Wajib 
Pajak Orang Pribadi Dalam Menggunakan E-Filing. 
 
2.4.6 Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Minat Wajib Pajak dalam 
Penggunaan E-Filing 
Triandis (1980) dalam Handayani (2007) menjelaskan suatu perilaku tidak 
dapat terjadi jika kondisi obyektif dalam lingkungan menghalanginya. Kondisi 
fasilitas penggunaan SI didefinisikan sebagai “faktor-faktor obyektif” yang dapat 
mempermudah melakukan suatu tindakan. Faktor-faktor obyektif tersebut antara 
lain adalah ketentuan-ketentuan yang mendukung pemakai dalam 
memanfaatkan sistem informasi, misalnya pelatihan dan membantu pemakai 
ketika menghadapi kesulitan. Ekamaulana (2016) menyebutkan dalam 
penelitiannya bahwa sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap minat 
wajib pajak orang pribadi untuk menggunakan e-filing . Pelatihan untuk pengisian 
SPT menggunakan sistem e-filing membantu para pengguna e-filing 
menggunakan sistem tersebut. 
H6: Kesiapan Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap   
Minat Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Menggunakan E-Filing. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Metode dan Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2016), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel terntentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menguji 
faktor-faktor seperti persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kerumitan, 
keamanan dan kerahasiaan, serta kondisi fasilitas terhadap minat Wajib Pajak 
Orang Pribadi untuk menggunakan e-Filing di Kota Makassar. 
Berdasarkan variabel yang diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori (explanatory research) dengan 
pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2016) menejelaskan termasuk jenis penelitian 
eksplanatori karena penelitian ini mempunyai tujuan untuk menjelaskan 
hubungan kausal antara variabel-variabel yang mempengaruhi hipotesis. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 
(X) dan variabel dependen (Y). Variabel independen terdiri dari 5 variabel yaitu 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kerumitan, keamanan dan 
kerahasiaan, serta kesiapan teknologi informasi. Dan variabel dependen yaitu 
minat wajib pajak orang pribadi menggunakan e-Filing. 
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3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar pada WPOP yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Makassar Utara yang berlokasi di JL. Urip 
Sumohardjo km 4 GKN, KP 15, Makassar 90232 dengan menyebarkan 
kuesioner kepada WPOP yang terdaftar yang menggunakan e-filing.  
 
3.3 Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau 
objek yang memiliki karakter & kualitas tertentu yang ditetapkan oleh seorang 
peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh WPOP yang terdaftar dan 
menggunakan e-filing di KPP Makassar Utara, sebesar 28.749 orang. 
Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel purposive/judgement 
sampling yang merupakan teknik pengambilan data secara non probabilitas 
(nonprobability sampling) dalam penelitian ini, karena peneliti ingin mengambil 
sampel pada kriteria yang telah ditentukan. Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Salah satu metode yang 
digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah menggunakan rumus 
Slovin, Rumus Slovin digunakan dalam penelitian ini karena populasi pengguna 
e-filing terbilang sangat banyak dan dapat diketahui jumlahnya, maka 
penggunaan rumus Slovin dimaksudkan untuk memperkecil jumlah pengambilan 
sampel agar teknis penelitian menjadi lancar dan efisien. Perhitungan sampel 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
36 
n= 
𝑁
1+𝑁 𝑒2
          (1) 
Keterangan : 
n: ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
e : persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan yaitu 5% (0,05) 
n=
28749
1+28749(0,05)2
 
n= 395 
 
Batas kesalahan yang dapat ditolerir dalam penelitian ini sebesar 5%, 
sehingga jumlah sampelnya sebanyak 395 orang. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara non probability sampling.  
Adapun teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling. 
Convenience sampling merupakan metode pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan memilih sampel secara bebas sekehendak peneliti. Menurut Sekaran 
(2014) convenience sampling mengacu pada kumpulan informasi dari anggota 
populasi yang dengan mudah tersedia. Saat melakukan penelitian, peneliti 
menyebarkan kuesioner pada WP yang sedang melakukan pendaftaran e-filing 
atau yang sedang melaporkan SPTnya menggunakan e-filing di KPP Makassar 
Utara. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan antara 
data subyek dan data documenter. 
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1) Data Subyek (self report data) 
Data subyek yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil 
kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
2) Data documenter (Documentary Data) 
Data documenter yang digunakan yaitu data-data mengenai KPP 
Pratama Makassar Utara. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Data primer, 
Data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian dalam hal ini 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara yang belum diolah 
dan perlu dikembangkan sendiri oleh peneliti, misalnya data hasil 
wawancara atau hasil pengisian kuesioner. 
2) Data Sekunder, 
Data primer yang telah diolah lebih lanjut dan telah disajikan oleh 
peneliti, misalnya dalam bentuk tabel ataupun dalam bentuk diagram. 
  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
1)  Wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung dengan pihak-
pihak terkait yang ada di KPP Makassar Utara. 
2) Kuesioner (angket), menurut Sekaran (2014) adalah daftar 
pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh responden Survei 
kusioner yang diberikan merupakan modifikasian dari penelitian yang 
dilakukan Desmayanti (2012) dan Ekamaulana (2016) .Responden 
diminta menjawab pertanyaan yang diajukan dalam bentuk kuesioner 
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sesuai dengan pendapat mereka. Untuk mengukur pendapat 
responden digunakan metode penskalaan berupa skala likert 5 poin. 
3) Studi Kepustakaan, yaitu penelitian ini didasarkan pada bahan-baha 
dari perpustakaan dengan mengumpulkan data berupa teori yang 
bersumber dari literature, buku, dan bahan tulisan dan dokumentasi 
yang berhubungan dengan penelitian. 
  
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel Dependen 
dan Variabel Independen. Variabel dependennya (Y) adalah Minat Wajib Pajak 
dalam Penggunaan e-filing, sedangkan variabel independen (X) diwakili oleh 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, keamanan dan kerahasiaan, 
kerumitan dan kesiapan teknologi informasi 
 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
 
 
 
No. Variabel Indikator 
Acuan Indikator 
Penelitian 
 
1 
 
Persepsi 
Kegunaan 
 
1. Menambah produktivitas 
2. Meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi 
3. Membuat pekerjaan  
menjadi mudah 
4. Efisien 
 
Wibisono dan Toly 
(2013), 
Ekamaulana (2016) 
 
 
2 
 
 
Persepsi 
Kemudahan 
 
 
1. Mudah dipelajari 
2. Mudah untuk dioperasikan 
3. Mudah dalam mengakses 
4. Tampilan jelas dan mudah 
dipahami 
 
 
Wibisono dan Toly 
(2014), 
Ekamaulana (2016) 
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Lanjutan Tabel 3.1 
No. Variabel Indikator 
Acuan Indikator 
Penelitian 
 
 
 
3 
 
 
Keamanan 
dan 
Kerahasiaan 
 
 
1.   Risiko pengguna terhadap hacker 
2. Risiko data disalahgunakan 
pegawai pajak 
3. Kemampuan e-filing dalam   
mengantisipasi masalah-masalah 
terkait data 
 
 
Wibisono dan Toly 
(2014), 
Ekamaulana (2016) 
 
4 
 
Kerumitan 
 
1. Waktu yang dibutuhkan 
2. Tingkat kesulitan 
 
Desmayanti 
(2012), 
Ekamaulana (2016) 
 
 
5 
 
 
Kesiapan 
Teknologi 
 
 
1. Keandalan internet 
2. Sumber daya yang tersedia 
(Komputer) 
3. Keandalan menggunakan  
teknologi baru 
 
 
 
Wibisono dan Toly 
(2014), 
Ekamaulana (2016) 
 
 
 
6 
 
 
Sumber 
Daya 
Manusia 
 
 
1. SDM yang ahli 
2. Pelatihan menggunakan e-filing 
3. Pengetahuan menggunakan 
sistem e-filing 
 
 
 
 
Ekamaulana (2016) 
 
 
7 
 
 
Minat  
Penggunaan 
 e-filing 
 
 
1. Niat untuk mempelajari 
2. Niat untuk terus menggunakan 
3. Merekomendasikan 
             kepada pihak lain 
 
 
Wibisono dan 
Toly (2014), 
Ekamaulana 
(2016) 
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Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan jawaban tertutup. Dalam  
kuesioner tertutup responden diminta untuk memilih jawaban yang sudah 
disediakan oleh peneliti. Menurut Sekaran (2014) kuesioner tertutup dapat 
membantu responden membuat keputusan cepat untuk memilih setiap alternatif 
yang diberikan oleh peneliti. Dalam kusioner tertutup, peneliti menggunakan 
skala likert dengan alternatif pilihan 1 sampai dengan 5 dimana jawaban 5 untuk 
Sangat Tinggi/Sangat Kuat/Sangat Setuju dan jawaban seterusnya sampai 
jawaban 1 Sangat Rendah/Sangat Lemah/Sangat Tidak Setuju. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner yang baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan reliable. 
Untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dari alat ukur tersebut dapat 
menjamin mutu dari penelitian sehingga kesimpulan-kesimpulan terhadap 
hubungan antar variabel dapat dipercaya, akurat dan dapat diandalkan sehingga 
hasil penelitian bisa diterima, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1) Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2015) uji validitas adalah suatu langkah 
pengujian yang dilakukan terhadap isi dari suatu instrumen, dengan 
tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam 
suatu penelitian. Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengetahui 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan mengetahui kelayakan 
butir-butir pertanyaan dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan 
dalam mendefinisikan suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini ada 5 variabel, 
yaitu  Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi Kemudahan (X2), 
Keamanan dan Kerahasiaan (X3), Kerumitan (X4), Kesiapan 
Teknologi Informasi(X5) terhadap Minat Perilaku WPOP di KPP 
Makassar Utara (Y). Uji validitas ini menggunakan confirmatory 
factor analysis. Analisis ini digunakan untuk menguji apakah 
indikator-indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasikan 
variabel. 
 
2) Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2015) uji reliabilitas merupakan syarat mutlak 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang reliable, namun bukan 
berarti hasil (data) penelitian menjadi reliable karna hal ini masih 
akan dipengaruhi oleh kondisi obyek yang diteliti, dan kemampuan 
orang yang menggunakan instrument untuk mengumpulkan data.  
 
3.8 Analisis Data 
 Analisis data berisi pengujian data yang diperoleh dari hasil jawaban 
responden yang diterima, sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis diterima 
atau ditolak. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
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3.8.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah untuk mengestimasikan besarnya 
koefisien-koefisien yang dihasilkan oleh yang bersifat linear yang melibatkan dua 
variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya nilai variabel 
tergantung, regresi dimana lebih dari satu variabel penjelas, atau variabel bebas, 
digunakan untuk menjelaskan perilaku variabel tak bebas, Gujarati (2016). 
Model regresi yang digunakan dapat dirumuskan dengan persamaan sebagai  
berikut: 
Y = a + b1Х1 + b2Х2 + b3Х3 + b4Х4 + b5Х5+ b6X6 +e (2) 
 
Keterangan: 
Y : Minat Perilaku Penggunaan e-filing 
X1 : Persepsi Kegunaan 
X2 : Persepsi Kemudahan 
X3 : Keamanan dan Kerahasiaan 
X4 : Kerumitan 
X5 : Kesiapan Teknologi Informasi 
X6 : Sumber Daya Manusia 
b : Koefisien regresi 
e : error 
 
3.8.2 Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti 
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kemampuan variabel independen dalam menjalaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen, Ghozali(2011) 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
 Menurut Gujarati (2016) agar model regresi tidak bias maka perlu 
dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Pengujian asumsi klasik dilakukan 
agar data sampel yang diolah benar-benar dapat mewakili populasi secara 
keseluruhan. Pengujian asumsi klasik meliputi: 
 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak, Kuncoro (2011). 
Model regresi yang baik adalah data normal atau mendekati normal. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011: 160-165). Dalam penelitian 
ini uji normalitas menggunakan kurva P-Plot. Jika data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti garis diagonalnya maka menunjukkan pola distribusi 
normal. Apabila data jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonalnya, maka menunjukkan pola distribusi tidak normal 
 
3.8.3.2 Uji Multikolonieritas 
Multikolinearitas adalah adanya hubungan linear yang sempurna 
(mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas, Kuncoro 
(2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
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variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen sama 
dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model 
regresi adalah dengan cara melihat nilai variace inflation factor (VIF). Jika nilai 
VIF lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinieritas. 
 
3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan dengan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas, Ghozali (2005). Model regresi yang memenuhi persyaratan 
baik adalah apabila terdapat kesamaan atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Pengujian ini dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen 
dengan residualnya. Dasar membentuk pola tertentu atau teratur, maka 
mengidentifikasi telah terjadi heteroskdastisitas. Sebaliknya apabila titik-titik 
yang ada menyebar di atas dan di bawah angka 0 atau sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.4 Uji Hipotesis 
3.8.4.1 Uji F (Uji Simultan) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Apabila nilai Fhitung ≥ dari 
nilai Ftabel, maka berarti variabel bebasnya secara bersama-sama memberikan 
pengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya, apabila Fhitung ≤ Ftabel, maka 
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secara bersama-sama variabel bebasnya tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel terikatnya. Untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya pengaruh 
variabel secara bersama-sama terhadap variabel terikat maka digunakan 
probabilitas atau peluang kesalahan 5% (α = 0,05).Jika probabilitas <α  (0,05), 
maka hipotesis diterima. 
3.8.4.2 Uji T (Uji Parsial) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independennya secara individual berpengaruhterhadap variabel dependennya. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing 
variabel bebas dengan nilai ttabel dengan peluang kesalahan 5% (α = 0,05). 
Apabila nilai thitung≥ttabel, maka variabel bebasnya secara individu memberikan 
pengaruh  terhadap variabel terikat. Begitupun jika tingkat signifikannya apabila < 
(0,05), maka hipotesis diterima. Selain itu, uji ini dapat sekaligus digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas tersebut 
mempengaruhi kinerja pegawai, dengan melihat nilai t masing-masing variabel. 
Berdasarkan nilai t, maka dapat diketahui variabel bebas mana yang memiliki 
pengaruh paling dominan atau signifikan terhadap variabel terikat. 
 75 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 
diajukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Persepsi Kegunaan berpengaruh positif terhadap minat wajib pajak orang 
pribadi untuk menggunakan e-Filing. Hal ini dikarenakan wajib pajak 
merasakan banyaknya manfaat yang bisa didapatkan jika menggunakan e-
Filing, dari hematnya waktu, tenaga dan biaya, sampai meningkatkan 
produktivitas pelaporan pajak mereka. Berarti semakin banyaknya kegunaan 
yang didapat oleh wajib pajak ketika menggunakan e-Filing, maka semakin 
tinggi pula minat wajib pajak untuk menggunakannya. 
2. Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap minat wajib pajak orang 
pribadi untuk menggunakan e-Filing. Hal ini dikarenakan kemudahan yang 
didapat oleh wajib pajak jika menggunakan e-Filing, sejauhmana sistem 
tersebut dapat membuat wajib pajak bebas dari usaha. Berarti semakin 
mudah wajib pajak menggunakan sistem e-Filing, semakin tinggi minat wajib 
pajak untuk menggunakannya.  
3. Keamanan dan kerahasian berpengaruh positif terhadap minat wajib pajak 
orang pribadi untuk menggunakan e-Filing. Hal ini dikarenakan keamanan dan 
kerahasiaan data pribadi masing-masing wajib pajak merupakan hal yang 
penting untuk meyakinkan wajib pajak menggunakan e-Filing. Meskipun 
banyaknya manfaat dan kemudahan yang didapat oleh wajib pajak tetapi tidak 
menjamin keamanan dan kerahasiaan data mereka, wajib pajak akan 
keberatan dan tidak berminat untuk menggunakan e-Filing. Berarti tingkat 
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keamanan dan kerahasiaan yang tinggi akan menumbuhkan minat yang tinggi 
terhadap wajib pajak orang pribadi untuk menggukanan e-Filing. 
4. Kerumitan berpengaruh negatif terhadap minat wajib pajak orang pribadi untuk 
menggunakan e-Filing. Wajib Pajak belum bisa menerima sebuah teknologi 
baru dalam pelaporan pajaknya (e-Filing) dengan alasan sudah nyaman 
mengisi SPT secara manual dan belum terbiasa menggunakan e-Filing, selain 
itu mereka menginterpretasikan bahwa teknologi yang baru ini dapat menyita 
waktu dalam mempelajarinya, sehingga Wajib Pajak enggan untuk 
menggunakan e-Filing. 
5. Kesiapan Teknologi dan Informasi berpengaruh positif terhadap minat wajib 
pajak orang pribadi untuk menggunakan e-Filing. Hal ini dikarenakan dengan 
adanya fasilitas yang menunjang wajib pajak untuk menggunakan e-Filing, 
semakin membantu dan memudahkan wajib pajak dalam menggunakan e-
Filing, baik itu komputer, akses internet, dan lain-lain. Berarti kondisi fasilitas 
yang memadai membuat wajib pajak berminat untuk menggunakan e-Filing. 
6. Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap minat wajib pajak orang 
pribadi untuk menggunakan e-Filing. Hal ini dikarenakan adanya sosialisasi 
dan pelatihan penggunaan atau pengisian SPT pada e-filing akan sangat 
membantu WP dalam pengisiannya. Dan akan menimbulkan minat WP untuk 
menggunakan sistem e-filing  tersebut. 
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5.2  Saran 
 Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan 
kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Bagi KPP Pratama Makassar Utara 
1.  DJP dapat meningkatkan kualitas pelayanannya dalam 
memperkenalkan e-filing, baik dalam media cetak maupun media 
elektronik.  
2. DJP dapat meningkatkan sosialisasi-sosialisasi e-filing agar 
pemanfaatan sistem e-filing dapat lebih meluas dan lebih banyak 
digunakan oleh WP. 
3. Penggunaan sistem e-filing dapat lebih mudah dimengerti dan 
dipelajari oleh WP, sehingga dapat menambah minat WP dalam 
penggunaan sistem e-filing. 
b. Peneliti Selanjutnya 
1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya. Hal ini 
dilakukan agar dapat mengetahui variabel lain yang mempengaruhi 
penggunaan sistem e-filing secara tepat dan sesuai, misalnya 
variabel ekuitas pajak. 
2.  Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel yang akan 
diteliti serta memperluas ruang lingkup penelitiannya. Dapat 
memperluas sampel WP Badan yang terdaftar di KPP. 
 
5.3  Keterbatasan Penelitian 
1.  Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh KPP 
Pratama di Makassar karena ruang lingkup dari penelitian ini hanya 
terbatas pada wilayah KPP Pratama Makassar Utara.  
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2. Motivasi responden untuk mengisi kuesioner kurang. Hal ini 
dikarenakan aktivitas beberapa responden yang cukup padat.  
3.  Yang mengisi kuesioner mungkin bukan wajib pajak sehingga 
simpulan dapat berubah.  
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Khaerunnisa Nur Fatimah Syahnur 
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Lampiran 2: Kuesioner 
LEMBAR KUESIONER 
 
Responden yang Terhormat, 
Sebelumnya diucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya atas 
kesediaan anda mengisi lembaran kuesioner ini. 
Adapun disampaikan bahwa kuesioner ini dibuat oleh: 
Nama : Khaerunnisa Nur Fatimah Syahnur 
NIM : A31113510 
Departemen/Fakultas  : S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi 
Universitas : Hasanuddin Makassar 
Kuesioner ini merupakan bagian dari proses pengumpulan data 
untuk keperluan tugas akhir yang berjudul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Minat Wajib Pajak Dalam Menggunakan Fasilitas e-
filing”. 
Jawaban yang anda berikan tidak akan dinilai sebagai BENAR atau 
SALAH karena apa yang menjadi kebenaran adalah sesuai apa yang 
anda rasakan dan yakini. Data yang diperoleh akan kami rahasiakan dan 
tidak akan kami sebar luaskan, karena hanya akan digunakan untuk 
keperluan penelitian ini saja. 
Atas kerjasama dan kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/Saudari 
sekalian kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
Dengan hormat, 
 
Khaerunnisa Nur Fatimah Syahnur 
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A. DATA RESPONDEN 
 
1.Pekerjaan/Usaha  : Pegawai     Pengusaha  
2.Jenis Kelamin   :a. Pria  b. Wanita 
3.Umur   :…………..tahun 
4. Pendidikan Terakhir  : a. SMP   b. SMU       c. D-1  
 d. D-3   e. S-1       f. S-3 
5. Lama mempuyai NPWP  : ……………..tahun 
6. Apakah anda sudah menggunakan e-filing?   a. Ya        b.Tidak 
7. Jika Belum, apakah anda ingin menggunakan e-filing?  a. Ya        b.Tidak 
Jika belum, jangan isi 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  
Kuesioner ini ditujukan untuk seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar 
pada KPP Makassar Utara. E-filing merupakan sistem pelaporan/penyampaian 
pajak dengan SPT secara online/real time, melalui penyedia jasa aplikasi/ 
application service provider (ASP).   
Responden cukup memberi tanda (√) pada pilihan yang tersedia dengan 
pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Setiap pertanyaan hanya mengharapkan satu 
jawaban.  
 
  
KUESIONER PENELITIAN 
“Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Wajib Pajak dalam 
Menggunakan Fasilitas E-Filing” 
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Keterangan singkat kolom pernyataan:  
STS = Sangat Tidak Setuju  S = Setuju   TS = Tidak Setuju  
SS = Sangat Setuju   N = Netral 
 
No. Persepsi Kegunaan Sangat tidak setuju  ↔ _Sangat 
setuju 
STS TS N S SS 
1 Penggunaan sistem e-Filing 
meningkatkan produktivitas 
pelaporan pajak saya 
     
2 Penggunaan sistem e-Filing 
lebih efektif dan efisien 
     
3 Penggunaan e-Filing membantu 
pengisian lebih cepat daripada 
pengisian manual 
     
4 Penggunaan sistem e-Filing 
mempermudah pengisian SPT 
     
5 Penggunaan sistem e-Filing 
menghemat waktu dalam 
pelaporan pajak saya. 
     
 
 
No. Persepsi Kemudahan Sangat tidak setuju  ↔ _Sangat 
setuju 
STS TS N S SS 
1 Sistem e-Filing mudah untuk 
digunakan. 
     
2 Panduan penggunaan sistem e- 
Filing mudah untuk dipahami 
     
3 Sistem e-Filing mudah untuk 
dipelajari. 
     
4 Sistem e-Filing dapat diisi 
kapanpun dan dimanapun 
     
5 Secara keseluruhan, sistem e-
Filing 
memudahkan saya. 
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Keterangan singkat kolom pernyataan:  
STS = Sangat Tidak Setuju  S = Setuju   TS = Tidak Setuju  
SS = Sangat Setuju   N = Netral 
 
 
 
 
 
* e-fin  : KODE (yang berupa angka dan huruf) yang digunakan untuk 
mendaftarkan akun 
 e-Filing. 
 
 
 
 
 
No. Keamanan dan Kerahasiaan Sangat tidak setuju  ↔ _Sangat 
setuju 
STS TS N S SS 
1 Saya percaya bahwa sistem  
e-Filing dapat menjaga keamanan 
dan kerahasiaan data 
     
2 Saya percaya bahwa sistem  
e-Filing dapat menjaga keamanan 
dan kerahasiaan data pribadi 
pengguna dari pegawai pajak yang 
tidak 
bertanggung jawab 
     
3 Saya yakin informasi data pribadi 
saya akan aman dan dijaga 
kerahasiaannya dalam sistem e-
Filing 
     
No. Kerumitan Sangat tidak setuju  ↔ _Sangat 
setuju 
STS TS N S SS 
1 Penggunaan nomor e-Fin* sebagai 
syarat pendaftaran akun e-Filing 
menyulitkan saya. 
     
2 Sistem e-Filing menyita waktu saya 
untuk aktivitas teknik (misal : input 
data, dll) 
     
3 Saya merasa lebih nyaman 
mengisi SPT secara manual 
dibandingkan menggunakan e-
Filing. 
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Keterangan singkat kolom pernyataan:  
STS = Sangat Tidak Setuju  S = Setuju   TS = Tidak Setuju  
SS = Sangat Setuju   N = Netral 
 
 
 
 
 
 
No. Kesiapan Teknologi dan 
Informasi 
Sangat tidak setuju  ↔ _Sangat 
setuju 
STS TS N S SS 
1 E-filing memiliki kecepatan akses  
yang bagus 
     
2 Sistem dalam e-filing sudah mapan 
 
     
3 Sistem  e-filling  dapat merespon   
dan memberikan konfirmasi 
dengan cepat 
 
     
4 Saya memiliki fasilitas 
komputer/laptop untuk 
menggunakan sistem e-Filing 
     
5 Saya memiliki fasilitas internet 
yang memadai untuk mengunakan 
sistem e-Filing 
     
No. SDM Sangat tidak setuju  ↔ _Sangat 
setuju 
STS TS N S SS 
1 Terdapat pelatihan untuk pengisian 
SPT menggunakan sistem e-Filing 
     
2 Saya memiliki pengetahuan yang 
diperlukan untuk menggunakan 
sistem e-Filing 
     
3 Terdapat tenaga ahli yang tersedia 
untuk membantu masalah-masalah 
saya dalam menggunakan sistem 
     
4 Instruktur khusus yang membantu 
penggunaan sistem telah 
tersedia bagi saya. 
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Keterangan singkat kolom pernyataan:  
STS = Sangat Tidak Setuju  S = Setuju   TS = Tidak Setuju  
SS = Sangat Setuju   N = Netral 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Minat Penggunaan Sangat tidak setuju  ↔ _Sangat 
setuju 
STS TS N S SS 
1 Saya berniat untuk mempelajari 
dan memahami penggunaan e-
filing 
     
2 Saya berniat untuk terus 
menggunakan e-filing dalam 
pelaporan pajak saya 
     
3 Saya akan merekomendasikan 
kepada orang lain untuk 
menggunakan e-filing 
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Lampiran 3: Tabulasi Kuesioner dan Master Tabel 
 
X1 (PERSEPSI 
KEGUNAAN) 
X2 (PERSEPSI KEMUDAHAN) X3 (KEAMANAN DAN 
KERAHASIAAN) 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
4 3 3 4 3 5 5 5 4 5 2 3 3 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 
4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 
4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 3 4 3 
4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 
4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 
5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 
5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 
4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 
5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 
3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 
4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 
5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 
3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 
5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 
4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 4 5 3 5 3 3 3 5 5 3 4 3 
3 4 5 3 5 4 4 4 4 5 3 4 4 
3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 
4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 2 2 2 
4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 
3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 
4 4 5 3 5 3 3 3 5 5 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 
4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 2 2 
2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 
3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 2 2 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 1 2 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 
5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 
4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 3 
5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 3 
4 5 5 5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 
5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 
5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 
5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 
3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 
4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 3 2 3 
5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 
4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
92 
X4 
(KERUMITA
N) 
X5 (KESIAPAN 
TEKNOLOGI DAN 
INFORMASI) 
X6 (SUMBER 
DAYA MANUSIA) 
Y1 (MINAT 
MENGGUN
AKAN E-
FILING) 
1 2 3 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 
3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 
2 1 2 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 
4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 2 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 
1 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 5 4 
2 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 
3 1 1 4 5 5 4 5 3 3 3 4 4 5 4 
2 2 2 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 5 4 
3 3 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 3 2 3 
3 3 3 4 4 4 5 5 3 3 4 3 2 3 3 
3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 
3 3 2 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 
3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
2 3 2 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 
1 1 1 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
1 1 2 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 
2 1 1 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 
1 1 1 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 
2 2 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 
2 1 1 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 
3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 3 3 2 
2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 2 2 
3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 
3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
2 2 2 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
3 2 3 3 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
3 3 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 
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2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 
3 3 2 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 4 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
1 1 1 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 
4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 
3 2 2 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 
2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
3 2 2 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 
3 2 2 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
3 4 3 5 5 4 5 4 5 5 4 4 2 2 2 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 
4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 2 2 2 
4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 2 
5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 3 1 2 2 
2 2 1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 
5 5 4 5 5 4 4 5 3 3 3 3 2 2 2 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 2 
2 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 
3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 
2 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 
5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2 2 
3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 
1 2 2 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
1 1 1 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 
1 1 2 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
1 1 1 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 
1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 
2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 2 
2 2 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 
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4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 2 3 
2 1 1 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 
2 2 2 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 
2 2 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 
2 2 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 
1 2 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
3 3 2 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
3 2 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 
3 2 2 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 5 5 
4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
1 1 1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 
1 1 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
2 2 3 4 4 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 
2 2 2 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 3 4 
2 2 2 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 
2 2 1 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 
2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 
2 1 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
2 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 
1 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
1 2 2 4 4 3 4 3 5 5 5 5 3 3 3 
3 3 2 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
2 2 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 
2 2 2 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 
2 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 
3 2 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
N
O
.  
R
ES
P
O
N
D
EN
 
P
EG
A
W
A
I 
P
EN
G
U
SA
H
A
 
JE
N
IS
 
K
EL
A
M
IN
 
U
M
U
R
 
P
EN
D
ID
IK
A
N
 
TE
R
A
K
H
IR
 
LA
M
A
 
M
EM
P
U
N
YA
I 
N
P
W
P
 
APAKAH ANDA 
SUDAH 
MENGGUNAKAN 
E-FILING 
JIKABELUM, 
APAKAH ANDA 
INGIN 
MENGGUNAKAN 
E-FILING 
P W  YA TIDAK YA TIDAK 
1 1  1  40 S1 8 YA    
2 1   1 36 D3 6 YA    
3 1  1  36 S2 6 YA    
4 1   1 35 D3 5 YA    
5 1  1  34 S1 4 YA    
6 1  1  33 SMU 3 YA    
7 1  1  35 SMU 5 YA    
8  1 1  35 S1 10 YA    
9 1   1 31 S2 8 BELUM  YA  
10  1 1  28 S1 3 YA    
11  1  1 25 D3 2 YA    
12 1   1 22 SMU 1 YA    
13 1   1 22 SMU 1 YA    
14  1 1  38 S1 4 YA    
15  1 1  37 S2 9 YA    
16 1   1 38 S1 9 YA    
17 1  1  32 SMU 4 BELUM  YA  
18  1  1 28 S1 4 YA    
19 1   1 21 D3 1 YA    
20 1  1  33 D1 4 YA    
21 1   1 21 S1 2 BELUM  YA  
22 1  1  21 S1 2 YA    
23 1  1  25 S1 1 BELUM  YA  
24 1  1  26 S1 2 YA    
25  1 1  39 S1 1 BELUM  YA  
26 1  1  32 S1 8 YA    
27 1   1 25 S1 4 YA    
28 1  1  25 S1 3 YA    
29 1  1  26 S1 4 BELUM  YA  
30 1   1 33 S1 1 BELUM  YA  
31 1   1 29 S1 1 BELUM  YA  
32 1   1 35 SMU 1 BELUM  YA  
33 1  1  26 S2 4 BELUM  YA  
34 1  1  30 S1 2 YA    
35 1  1  29 S1 1 BELUM  YA  
36 1   1 25 S1 2 YA    
37 1   1 55 S1 14 YA  YA  
38  1 1  33 S1 3 BELUM  YA  
39 1  1  38 S1 1 BELUM  YA  
40 1  1  27 S1 2 YA    
41  1 1  21 SMU 2 YA    
42 1  1  37 S1 2 YA    
43 1   1 55 S2 9 YA  YA  
44  1  1 37 S1 6 BELUM  YA  
45  1  1 38 S1 5 YA    
46 1   1 25 S1 4 YA    
47 1   1 33 S1 8 YA    
48 1   1 29 S1 6 YA    
49  1 1  23 SMU 1 YA    
50 1  1  28 S1 2 BELUM  YA  
51 1  1  30 S1 5 YA    
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52 1   1 35 D3 2 BELUM  YA  
53 1   1 33 S1 2 YA    
54 1   1 30 D3 1 BELUM  YA  
55 1  1  34 D3 3 BELUM  YA  
56 1  1  30 D3 4 YA    
57 1  1  33 S1 2 BELUM  YA  
58 1   1 33 D3 3 BELUM  YA  
59 1  1  35 S1 4 YA    
60  1 1  38 S1 7 YA    
61 1   1 33 S1 5 YA    
62 1  1  28 S1 3 YA    
63 1   1 37 S1 5 YA    
64 1  1  40 D1 7 YA    
65 1  1  40 S1 6 YA    
66  1  1 25 S1 2 BELUM  YA  
67 1   1 23 S1 1,5 YA  YA  
68  1  1 25 S1 3 YA  YA  
69 1  1  31 S1 10 YA    
70 1  1  30 D3 10 YA    
71 1  1  39 S1 12 YA    
72 1  1  27 D3 3 YA    
73 1  1  32 S1 13 YA    
74 1   1 33 S1 8 YA    
75 1  1  58 S1 30 YA    
76 1  1  32 S1 8 YA    
77 1  1  35 D1 12 YA    
78 1   1 39 S1 10 YA    
79 1  1  32 S1 13 YA    
80 1   1 33 S1 13 YA    
81 1  1  29 S1 6 YA    
82 1  1  30 S1 8 YA    
83 1  1  31 S1 11 YA    
84 1  1  28 S1 7 YA    
85 1   1 53 S1 21 YA    
86 1   1 30 S1 7 YA    
87 1  1  55 S1 25 YA    
88 1  1  31 S1 10 YA    
89 1  1  39 S1 17 YA    
90 1  1  32 D1 13 YA    
91 1  1  19 D1 3 YA    
92 1  1  37 S1 13 YA    
93 1  1  29 S1 8 YA     
94 1   1 50 S1 18 YA    
95 1  1  27 S1 3 BELUM  YA  
96  1 1  40 S1 6 YA    
97  1  1 39 S1 6 BELUM  YA  
98 1   1 49 S1 20 YA    
99 1  1  55 S1 25 YA    
100  1  1 28 S1 5 BELUM  YA  
101 1   1 50 S1 18 YA    
102 1   1 35 S1 12 YA    
103 1  1  30 S1 8 YA    
104 1  1  31 S1 11 YA    
105 1  1  28 S1 7 YA    
106 1   1 30 D3 1 BELUM  YA  
107 1  1  23 S1 2 YA    
108 1  1  25 S1 3 YA    
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Lampiran 4: Hasil Olah Data SPSS 
Profil Responden 
 
Statistics 
 Jenis 
Kelamin 
Pekerjaan Umur Pendidikan 
Terakhir 
Lama 
Mempunyai 
NPWP 
Sudah/Belum 
Menggunakan 
N 
Valid 108 108 108 108 108 108 
Missing 0 0 0 0 0 0 
 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Pria 65 60.2 60.2 60.2 
Wanita 43 39.8 39.8 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 
 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Pegawai 90 83.3 83.3 83.3 
Pengusaha 18 16.7 16.7 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
19-24 Tahun 10 9.3 9.3 9.3 
25-30 Tahun 36 33.3 33.3 42.6 
31-35 Tahun 32 29.6 29.6 72.2 
36-41 Tahun 21 19.4 19.4 91.7 
48-53 Tahun 4 3.7 3.7 95.4 
54-59 Tahun 5 4.6 4.6 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMU 8 7.4 7.4 7.4 
D1 5 4.6 4.6 12.0 
D3 12 11.1 11.1 23.1 
S1 78 72.2 72.2 95.4 
S2 5 4.6 4.6 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
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Lama Mempunyai NPWP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 - 10 Tahun 89 82.4 82.4 82.4 
11 - 20 Tahun 15 13.9 13.9 96.3 
21 - 30 Tahun 4 3.7 3.7 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 
Sudah/Belum Menggunakan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sudah Menggunakan 83 76.9 76.9 76.9 
Belum dan Ingin 
Menggunakan 
25 23.1 23.1 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
 
Persepsi Kegunaan (X1) 
 
Communalities 
 Initial Extraction 
x11 1.000 .619 
x12 1.000 .746 
x13 1.000 .683 
x14 1.000 .652 
x15 1.000 .676 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
Persepsi Kemudahan (X2) 
 
Communalities 
 Initial Extraction 
x21 1.000 .658 
x22 1.000 .690 
x23 1.000 .723 
x24 1.000 .524 
x25 1.000 .514 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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Keamanan dan Kerahasiaan (X3) 
 
Communalities 
 Initial Extraction 
x31 
1.000 .824 
x32 
1.000 .859 
x33 
1.000 .842 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Kerumitan (X4) 
Communalities 
 Initial Extraction 
x41 1.000 .863 
x42 
1.000 .916 
x43 1.000 .855 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
Kesiapan Teknologi dan Informasi (X5) 
 
Communalities 
 Initial Extraction 
x51 1.000 .560 
x52 1.000 .605 
x53 1.000 .713 
x54 1.000 .606 
x55 1.000 .631 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
Sumber Daya Manusia (X6) 
 
Communalities 
 Initial Extraction 
x61 1.000 .713 
x62 1.000 .709 
x63 1.000 .771 
x64 1.000 .676 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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Minat Menggunakan e-filing 
 
Communalities 
 
Initial Extraction 
y11 1.000 .792 
y12 1.000 .857 
y13 1.000 .853 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
2. Uji Reliabilitas 
 
 
Persepsi Kegunaan (X1)     
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.878 5 
 
 
Persepsi Kemudahan (X2) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.848 5 
 
 
Keamanan dan Kerahasiaan (X3) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.906 3 
 
 
Kerumitan (X4) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.930 3 
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Kesiapan Teknologi dan Informasi (X5) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.848 5 
 
Sumber Daya Manusia (X6) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.864 4 
 
Minat Menggunakan e-filing 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.897 3 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
1. Regresi linier berganda 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
SUMBER DAYA 
MANUSIA, KESIAPAN 
TEKNOLOGI DAN 
INFORMASI, 
KERUMITAN, 
PERSEPSI 
KEMUDAHAN, 
PERSEPSI KEGUNAAN, 
KEAMANAN DAN 
KERAHASIAANb 
. Enter 
a. Dependent Variable: MINAT MENGGUNAKAN E-FILING 
b. All requested variables entered. 
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Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .685 1.449  .473 .637 
PERSEPSI KEGUNAAN .137 .058 .153 2.366 .020 
PERSEPSI 
KEMUDAHAN 
.148 .058 .154 2.528 .013 
KEAMANAN DAN 
KERAHASIAAN 
.226 .066 .226 3.418 .001 
KERUMITAN -.344 .048 -.401 -7.129 .000 
KESIAPAN 
TEKNOLOGI DAN 
INFORMASI 
.120 .052 .118 2.298 .024 
SUMBER DAYA 
MANUSIA 
.131 .053 .125 2.493 .014 
a. Dependent Variable: MINAT MENGGUNAKAN E-FILING 
 
 
2. Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .904
a .817 .806 1.13600 
a. Predictors: (Constant), SUMBER DAYA MANUSIA, KESIAPAN TEKNOLOGI DAN INFORMASI, 
KERUMITAN, PERSEPSI KEMUDAHAN, PERSEPSI KEGUNAAN, KEAMANAN DAN KERAHASIAAN 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 580.178 6 96.696 74.929 .000
b 
Residual 130.341 101 1.291   
Total 710.519 107    
a. Dependent Variable: MINAT MENGGUNAKAN E-FILING 
b. Predictors: (Constant), SUMBER DAYA MANUSIA, KESIAPAN TEKNOLOGI DAN INFORMASI, 
KERUMITAN, PERSEPSI KEMUDAHAN, PERSEPSI KEGUNAAN, KEAMANAN DAN KERAHASIAAN 
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Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Normal Probability Plot 
 
 
 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) .685 1.449  .473 .637   
PERSEPSI 
KEGUNAAN 
.137 .058 .153 2.366 .020 .433 2.308 
PERSEPSI 
KEMUDAHAN 
.148 .058 .154 2.528 .013 .492 2.031 
KEAMANAN DAN 
KERAHASIAAN 
.226 .066 .226 3.418 .001 .417 2.397 
KERUMITAN -.344 .048 -.401 -7.129 .000 .574 1.741 
KESIAPAN 
TEKNOLOGI DAN 
INFORMASI 
.120 .052 .118 2.298 .024 .694 1.440 
SUMBER DAYA 
MANUSIA 
.131 .053 .125 2.493 .014 .727 1.375 
a. Dependent Variable: MINAT MENGGUNAKAN E-FILING 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Diagram Scatterplot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
